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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan bentuk angkul-angkul pada 

pekarangan rumah tradisional masyarakat Bali di Kota Denpasar khususnya pada 4 kecamatan yaitu, 

kecamatan Denpasar Utara, Denpasar Selatan, Denpasar Barat, dan Denpasar Timur  serta mengetahui 

faktor yang melatarbelakangi terjadinya perubahan tersebut dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dalam pengumpulan data atau informasi, penulis melakukan observasi lapangan, 

wawancara, serta dokumentasi. Adapun beberapa elemen yang ada pada bangunan angkul-angkul 

terdiri dari penutup atap, aling-aling, daun pintu, anak tangga dan apit lawang. Material yang 

digunakan pada angkul-angkul yaitu kombinasi dari material alami dan buatan secara keseluruhan di 

dominasi oleh material buatan sesuai dengan ketentuan yang ada di Bali. 

 Terkait dengan kebijakan yang berlaku, adapun elemen yang dapat diubah dan elemen yang 

tidak dapat diubah. Elemen yang dapat diubah (sekunder), yakni bentuk penutup atap dan material 

dinding atau tembok  (disesuaikan dengan potensi setempat dari bahan alam), serta elemen yang tidak 

dapat diubah (primer), yakni atap, aling-aling, daun pintu ukiran kayu, anak tangga, apit lawang dan 

dimensi angkul-angkul. Perubahan angkul-angkul terlihat pada: 

1. Dimensi/ukuran, terjadi perubahan pada lebar pintu angkul-angkul yang tidak lagi sesuai 

dengan pedoman kepercayaan orang Bali, yaitu Asta kosala kosali. 

2. Materail, penggunaan material pada bangunan angkul-angkul telah berubah ke penggunaan 

material yang modern dan tidak lagi menggunakan material alami, seperti pada bagian atap. 

3. Elemen, adanya perubahan dan pengurangan pada bangunan angkul-angkul, seperti anak 

tangga dan patung apit lawang yang dihilangkan pada bagian depan angkul-angkul. Adapun 

keberadaan aling-aling yang tepat berada di belakang angkul-angkul yang dihilangkan. 

4. Terjadi perubahan makna pada bangunan angkul-angkul yang tidak lagi sesuai dengan 

arsitektur tradisional Bali (ATB). 

5. Faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan bentuk angkul-angkul, yaitu: 

 Tuntutan untuk mempunyai kendaraan bermotor (roda 2 dan 4) 

 Jumlah penghuni rumah yang bertambah, sehingga memerlukan space yang lebih besar 

 Kebertahanan material alam yang mudah lapuk/rusak 

 Ketersediaan bahan/material alam yang minim 

 Penggunaan dan perawatan material modern lebih mudah 

 Penggunaan material modern lebih memberikan citra estetika 
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6.2 Saran 

1. Saran untuk Pemerintah Kota Denpasar perlu adanya kebijakan yang terstruktur dan 

spesifik pada bangunan angkul-angkul, agar dapat mengedukasi pada masyarakat setempat 

lebih menyadari dalam melestarikan salah satu budaya berupa bangunan angkul-angkul 

sehingga tidak hilang dan punah, mengingat angkul-angkul pada rumah tinggal tradisional 

Bali umumnya sudah mengalami perubahan pada tingkat sedang. 

2. Keterbatasan peneliti dalam memperoleh data membuat penelitian tidak dilanjukan secara 

mendalam. Saran yang dapat diberikan pada peneliti selanjutnya adalah perlu adanya 

penelitian lanjutan yang membahas tentang kebertahanan dan perawatan ornamen angkul-

angkul. Dengan demikian, pengembangan penelitian terhadap angkul-angkul dapat 

melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. 

3. Untuk masyarakat Kota Denpasar, agar tetap menjaga kelestarian angkul-angkul serta 

tidak menghilangkan ornamen-ornamen pada angkul-angkul agar tidak hilangnya nilai 

budaya dalam bangunan angkul-angkul.
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